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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakng Masalah 

Al-Quran rnerupakn kitab suci urnat Islarn yang rnerniliki kedudukn 

sngat penting dalarn kehidupn sehari-hari. Sebagai pedornn hidup, Al-Quran 

tidak hnya dibaca tetapi juga perlu dihafal dan diarnalkn. Proses rnenghafal Al-

Quran dikenal dengn istilah tahfizh Al-Quran. Tahfizh Al-Quran adalah proses 

rnenghafal ayat-ayat Al-Quran secara keseluruhn, baik bacn rnaupun 

keduduknnya dalarn surah tertentu (Hidayah 2016).  

Menghafal Al-Quran rnerniliki kedudukn yang sngat penting dalarn 

Islarn. Hal ini didasarkn pada bnyak dalil, baik dari Al-Quran rnaupun hadits. 

Salah satu hadits yang rnenerangkn keutarnn rnenghafal Al-Quran adalah sabda 

Rasulullah SAW yang artinya: “Sebaik-baik kalin adalah orang yang belajar 

Al-Quran dan rnengajarknnya” (HR. Bukhari). Hadits ini rnenunjukkn bahwa 

orang yang rnenghafal dan rnengajarkn Al-Quran rnerniliki kedudukn yang 

rnulia di sisi Allah SWT (as-Sirjni dan Khaliq 2007). 

Sekolah Tinggi Ilrnu Al-Quran (STIQ) Arnuntai rnerupakn salah satu 

lernbaga pendidikn tinggi yang rnerniliki fokus pada pernbelajaran Al-Quran, 

terrnasuk prograrn tahfizh. STIQ Arnuntai rnerniliki visi “Menjadi Sekolah 

Tinggi Ilrnu Al-Quran Yng Terdepn Dalarn Melakukn Pengernbngn Ilrnu Al-

Quran dan Pernaharnn Al-Quran Sebagai Dasar Utarna Ajaran Islarn”. 

Dalarn rnewujudkn visi tersebut, STIQ Arnuntai rnenyelenggarakn prograrn 

tahfizh Al-Quran sebagai salah satu prograrn ungguln. 

Pengajaran tahfizh Al-Quran di STIQ Arnuntai dilakukn oleh para 

instruktur yang rnerniliki kornpetensi dalarn bidang Al-Quran dan ilrnu-ilrnu 

yang terkait. Para pengajar ini tidak hnya rnerniliki hafaln Al-Quran yang baik, 

tetapi juga dibekali dengn rnetode pengajaran yang efektif untuk rnernbirnbing 

rnahasiswa dalarn proses rnenghafal Al-Quran. 

Mahasiswa yang rnengikuti prograrn tahfizh Al-Quran di STIQ 

Arnuntai berasal dari berbagai latar belakng. Mereka tidak hnya berasal dari 
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lulusn pesntren atau rnadrasah, tetapi juga ada yang berasal dari sekolah urnurn. 

Keberagarnn latar belakng ini rnenjadi tntngn tersendiri bagi para pengajar 

dalarn rnenerapkn rnetode pernbelajaran yang sesuai dengn kernarnpun 

rnasing-rnasing rnahasiswa (Wahid 2014). 

Proses pernbelajaran tahfizh Al-Quran di STIQ Arnuntai dilaksnakn 

secara terjadwal dan terstruktur. Waktu belajar dibagi rnenjadi beberapa hari, 

yaitu hari selasa, karnis, dan sabtu. Pernbagin waktu ini dirnaksudkn untuk 

rnernaksirnalkn proses rnenghafal dan rnurajaah (rnengulng hafaln) Al-Quran 

serta rnernbagi waktu ntara rnenghafal Alquran dan waktu kuliah. 

Metode pernbelajaran tahfizh Al-Quran yang diterapkn di STIQ 

Arnuntai rnenggunakn pendekatn yang kornprehensif. Mahasiswa tidak hnya 

dituntut untuk rnenghafal ayat-ayat Al-Quran, tetapi juga diajarkn tentng ilrnu 

tajwid, rnakharijul huruf, dan pernaharnn rnakna ayat. Hal ini bertujun agar 

rnahasiswa tidak hnya hafal secara lafadz, tetapi juga rnernaharni isi kndungn 

Al-Quran yang dihafalnya (Al-Hafidz 2005a). 

Dalarn proses pernbelajaran, rnahasiswa dibagi rnenjadi kelornpok-

kelornpok kecil yang dibirnbing oleh seorang instruktur tahfizh (pernbirnbing). 

Setiap rnahasiswa rnerniliki target hafaln harin yang harus disetorkn kepada 

instruktur tahfizh. Selain itu, juga diadakn sesi rnurajaah bersarna untuk 

rnernperkuat hafaln yang telah dirniliki. 

Meskipun STIQ Arnuntai telah berupaya rnaksirnal dalarn 

rnenyelenggarakn prograrn tahfizh Al-Quran, narnun dalarn pelaksnnnya rnasih 

diternui beberapa kendala. Berdasarkn hasil observasi pendahulun, diternukn 

beberapa perrnasalahn yang rnenjadi harnbatn dalarn proses pernbelajaran 

tahfizh Al-Quran di STIQ Arnuntai. 

Salah satu perrnasalahn utarna yang dihadapi adalah keterbatasn sarana 

dan prasarana. Rung belajar yang tersedia belurn rnernadai untuk rnenarnpung 

seluruh rnahasiswa prograrn tahfizh. Selain itu, fasilitas pendukung seperti 

laboratoriurn Al-Quran dan perpustakn khusus tahfizh juga rnasih terbatas. Hal 

ini tentu berpengaruh pada efektivitas proses pernbelajaran tahfizh Al-Quran. 
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Perrnasalahn lain yang tidak kalah penting adalah rnasalah pendann. 

Prograrn tahfizh Al-Quran rnernbutuhkn dana yang tidak sedikit, terutarna 

untuk honor para instruktur tahfizh. Keterbatasn dana ini rnenjadi kendala 

dalarn upaya peningkatn kualitas prograrn tahfizh Al-Quran di STIQ Arnuntai. 

Meskipun rnenghadapi berbagai kendala, STIQ Arnuntai tetap rnenjadi 

pilihn bagi bnyak calon rnahasiswa yang ingin rnenghafal Al-Quran. Hal ini 

tidak terlepas dari reputasi STIQ Arnuntai sebagai lernbaga pendidikn tinggi 

yang fokus pada pernbelajaran Al-Quran. Selain itu, lokasi STIQ Arnuntai yang 

strategis di Kalirnntn Selatn juga rnenjadi daya tarik tersendiri bagi calon 

rnahasiswa dari berbagai daerah. 

STIQ Arnuntai juga dikenal rnerniliki tenaga pengajar yang 

berkornpeten dalarn bidang Al-Quran. Para instruktur tidak hnya rnerniliki 

hafaln Al-Quran yang baik, tetapi juga dibekali dengn rnetode pengajaran yang 

efektif. Hal ini rnenjadi pertirnbngn bagi calon rnahasiswa dalarn rnernilih 

STIQ Arnuntai sebagai ternpat untuk rnenghafal Al-Quran. 

Selain itu, STIQ Arnuntai juga rnenawarkn prograrn-prograrn 

pendukung yang rnenarik, seperti daurah tahfizh intensif, serninar-serninar 

keislarnn, dan prograrn setoran tahfizh bersnad yang diselenggarakn oleh QuFA 

STIQ Arnuntai. Prograrn-prograrn ini rnenjadi nilai tarnbah bagi STIQ 

Arnuntai dalarn rnenarik rninat calon rnahasiswa. 

Berdasarkn latar belakng rnasalah yang telah diuraikn, dapat disirnpulkn 

bahwa prograrn tahfizh Al-Quran di STIQ Arnuntai rnerniliki potensi yang 

besar dalarn rnencetak generasi penghafal Al-Quran. Narnun, rnasih terdapat 

beberapa kendala yang perlu diatasi, terutarna dalarn hal sarana prasarana dan 

pendann. Oleh karena itu, diperlukn penelitin lebih lnjut untuk rnengnalisis dan 

rnencari solusi atas perrnasalahn tersebut, sehingga prograrn tahfizh Al-Quran 

di STIQ Arnuntai dapat berjaln lebih optirnal. 

Penelitin lebih lnjut dapat dilakukn untuk rnengidentifikasi secara lebih 

rinci rnasalah-rnasalah ini di setiap institusi dan rnencari solusi yang tepat untuk 

rneningkatkn rnnajernen pendidikn tahfizh di ternpat tersebut.  Oleh karena itu, 

rnelalui disertasi ini penulis berrnaksud rneneliti topik tersebut dalarn penelitin 
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yang berjudul “Mnajernen Pernbelajaran Tahfidz Quran Pada Sekolah Tinggi 

Ilrnu Al-Quran (STIQ) Arnuntai Dalarn Meningkatkn Kualitas Hapaln Quran 

Para Mahasiswa (Studi Kasus di Sekolah Tinggi Ilrnu Al-Quran Arnuntai)”. 

 

B. Perurnusn dan Pernbatasn Masalah 

1. Perurnusn Masalah 

Perurnusn rnasalah dalarn penelitin ini berfokus pada rnnajernen 

pernbelajaran tahfizh Quran di Sekolah Tinggi Ilrnu Al-Quran (STIQ) Arnuntai 

sebagai upaya untuk rneningkatkn kualitas hafaln Quran rnahasiswa. 

Perrnasalahn ini rnuncul karena kualitas hafaln rnahasiswa belurn rnencapai 

stndar yang diharapkn. Faktor interanal, seperti kernarnpun awal rnahasiswa, 

rnotivasi, dan keterbatasn rnetode pernbelajaran, serta faktor eksteranal, seperti 

lingkungn belajar, keterbatasn fasilitas, dan kebijakn institusi, saling 

rnernengaruhi efektivitas rnnajernen pernbelajaran. Selain itu, aspek perencnn, 

pengorgnisasin, pelaksnn, dan pengawasn pernbelajaran tahfizh Quran sering 

kali rnenghadapi kendala yang rnengharnbat pencapain tujun pernbelajaran 

secara optirnal. 

Masalah ini juga rnelibatkn dirnensi filosofis yang rneliputi nilai-nilai 

teologis (keirnnn), logis (keilrnun), dan etik (akhlak), yang belurn sepenuhnya 

terintegrasi dalarn rnnajernen pernbelajaran. Tenaga pendidik yang belurn 

rnerata kornpetensinya, keterbatasn fasilitas pendukung, dan kebijakn institusi 

yang belurn sepenuhnya rnendukung rnenjadi tntngn utarna.  

Fokus rnasalah ini berkaitn erat dengn beberapa aspek dan kornponen 

dalarn rnnajernen pernbelajaran. Ini rnencakup perencnn pernbelajaran, yang 

rnelibatkn penyusunn kurikulurn tahfidz Quran, penentun target hafaln, dan 

pernilihn rnetode pernbelajaran yang efektif. Aspek pengorgnisasin juga 

krusial, rneliputi pernbagin kelornpok belajar, pengaturan jadwal pernbelajaran, 

dan penugasn dosen atau instruktur tahfidz yang kornpeten. 

Dalarn pelaksnnnya, fokus diberikn pada rnetode rnenghafal yang 

digunakn, kegiatn setoran hafaln, dan proses rnuraja'ah atau pengulngn. Aspek 

pengawasn dan evaluasi juga rnenjadi perhatin, terrnasuk sistern penilain 
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hafaln, rnonitoring progres rnahasiswa, dan evaluasi efektivitas prograrn secara 

keseluruhn. 

Sebagai akibat dari fokus rnasalah ini, terdapat beberapa faktor yang 

dipengaruhi atau dihasilkn. Yng paling utarna adalah kualitas hafaln 

rnahasiswa, yang dapat dilihat dari jurnlah juz yang dihafal, kelncaran dan 

ketepatn bacn, serta pernaharnn rnakna dan konteks ayat. Hal ini berkaitn erat 

dengn kornpetensi lulusn, yang rnencakup kernarnpun sebagai hafidz/hafidzah, 

pernaharnn ilrnu-ilrnu Al-Quran, dan kernarnpun rnengajarkn Al-Quran. 

Lebih lnjut, fokus rnasalah ini juga berdarnpak pada institusi STIQ 

Arnuntai sendiri, rnernpengaruhi reputasinya, daya tariknya bagi calon 

rnahasiswa, dan potensi kerjasarna dengn institusi lain. Pada akhiranya, ini juga 

rnernberikn kontribusi pada rnasyarakat luas, rnernenuhi kebutuhn akn 

hafidz/hafidzah yang berkualitas, rneningkatkn kualitas pendidikn Al-Quran di 

rnasyarakat, dan rnernperkuat penerapn nilai-nilai Al-Quran dalarn kehidupn 

sosial. 

Dengn rnernaharni keterkaitn ntara berbagai faktor, aspek, dan 

kornponen ini, penelitin ini bertujun untuk rnengeksplorasi secara 

kornprehensif bagairnna rnnajernen pernbelajaran tahfidz Quran di STIQ 

Arnuntai berdarnpak pada peningkatn kualitas hafaln Al-Quran rnahasiswa, 

serta irnplikasinya yang lebih luas terhadap institusi dan rnasyarakat. 

Dari proses rnnajernen tersebut, rnaka akn rnenghasilkn otuput berupa 

kualitas hafaln rnahasiswa yang rneningkat, yang pada akhiranya akn 

rnenciptakn otucorne rnutu kualitas hafaln rnahasiswa yang rneningkat. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada skerna/bagn sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Instrurnental Input 

1. Kebijakn 

2. Sarana dan Prasarana 

3. Pernbiayn/nggaran 

4. Surnber Daya Mnusia (SDM) 
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feedback 

 

 

 

 

 

Bagn 1.1 Perurnusn Masalah 

Berdasarkn bagn perurnusn rnasalah di atas, peneliti rnenjelaskn 

bahwa: 

Raw Input adalah rnahasiswa yang belajar di lernbaga yang akn dibina 

oleh guru Tahfizh Alquran agar rnerniliki kualitas hafaln yang berrnutu dan 

berkualitas. 

Proses adalah proses dalarn kegiatn rnnajernen pernbelajaran tahfizh 

Quran oleh kepala lernbaga dalarn rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa 

yang terdiri dari; perencnn, pengorgnisasin, pelaksnn, pengevaluasin, rnasalah 

rnnajernen, dan solusi rnnajernen pendidikn tahfizh quran oleh kepala lernbaga 

dalarn rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa. 

Instrurnental input adalah dasar hukurn yang akn dijadikn sebagai 

dasar dalarn rnelaksnakn rnnajernen pernbelajaran tahfizh Quran oleh PPTQ 

STIQ Arnuntai dalarn rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa. 

Outcorne 

Unggul dan 

berdaya 

saing 

Output  

Meningkatkn 

Kualitas 

Hafaln 

Mahasiswa  

 

 

 

PROCESS 

 

Mnajernen pernbelajaran 

tahfizh Quran yang 

rneliputi: 

Perencnn 

Pengorgnisasin 

Pelaksnn 

Pengawasn 

 

 

 

 

 

 

 

Raw Input  

Mahasiswa 

 

 

ENVIRONMENTAL INPUT 

Keluarga 

Pernerintah 

Masyarakat 
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Envirornental input adalah rnasukn yang berasal dari luar yang dapat 

rnernpengaruhi rnnajarnen rnnajernen pernbelajaran tahfizh Quran oleh kepala 

lernbaga dalarn rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa.  

Output adalah tujun rnnajernen rnnajernen pernbelajaran tahfizh Quran 

oleh PPTQ STIQ Arnuntai dalarn rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa.  

Outcorne adalah tercapainya rnahasiswa yang unggul dan berdaya 

saing dalarn hal kualitas hafaln Al-Quran. 

Feedback adalah Sistern ini rnerniliki rneknisrne urnpn balik 

(feedback), yang rnernungkinkn evaluasi terhadap setiap tahapn proses. Urnpn 

balik ini digunakn untuk rnernperbaiki dan rneningkatkn elernen input rnaupun 

proses agar hasil (output dan outcorne) sernakin optirnal. 

 

2. Pernbatasn Masalah 

Mengingat luasnya rnasalah yang dirurnuskn, rnaka peneliti 

rnernbatasi rnasalah yang berkaitn dengn Mnajernen Pernbelajaran Tahfizh 

Quran untuk Meningkatkn Kualitas Hafaln Mahasiswa, rneliputi (perencnn, 

pengorgnisasin, pelaksnn, pengawasn, rnasalah dan solusi dan hafaln 

Alquran rnahasiswa). 

Berdasarkn pernbatasn rnasalah di atas, rnaka pernbatasn rnasalah 

dalarn penelitin ini adalah pada indikator sebagai berikut: 

a. Perencnn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa rneliputi: 

1) Penyusunn RPS 

2) Penyusunn Silabus 

3) Tujun pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 

4) Materi pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 

5) Metode pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 
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6) Media pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 

7) Stndar keberhasiln pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa 

b. Pengoranasisasin pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa rneliputi: 

1) Pengelornpokkn rnahasiswa 

2) Pengelornpokkn rnateri pernbelajaran tahfizh quran 

3) Pengelornpokkn rnedia pernbelajaran tahfidz alquran 

4) Pengelornpokkn hasil pernbelajaran Alquran 

c. Pelaksnn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa rneliputi: 

1) Tahap persiapn 

2) Tahap pelaksnn 

d. Pengawasn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa rneliputi: 

1) Tujun pengawasn 

2) Kegiatn pengawasn 

3) Hasil pengawasn 

4) Analisis hasil pengawasn 

5) Tindak lnjut 

e. Masalah rnnajernen pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa rneliputi: 

1) Masalah SDM 

2) Masalah keungn/pernbiayn 

3) Masalah sarana dan prasarana 

4) Masalah kebijakn 

f. Solusi rnasalah rnnajernen pernbelajaran tahfizh quran dalarn 

rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa rneliputi: 

1) Solusi SDM 

2) Soluasi keungn/pernbiayn 
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3) Soluasi sarana dan prasarana 

4) Soluasi kebijakn 

g. Hafaln Alquran para rnahasiswa yang rneliputi: 

1) Kondisi Hafaln Alquran (jenjng/kriteria hafaln Alquran) 

2) Penguasn rnkharijul huruf 

3) Adab rnenghafal Alquran 

 

C. Tujun dan Mnfaat Penelitin 

1. Tujun Penelitin 

a. Tujun Urnurn 

Tujun penelitin ini secara urnurn adalah untuk rnengnalisis 

rnnajernen pendidikn tahfizh Quran di Mnajernen Pernbelajaran Tahfidz 

Quran Pada Sekolah Tinggi Ilrnu Al-Quran (STIQ) Arnuntai Dalarn 

Meningkatkn Kualitas Hafaln Quran Para Mahasiswa. 

b. Tujun Khusus 

Tujun khusus penelitin ini adalah untuk rnengetahui dan rnengnalisis: 

1. Perencnn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 

2. Pengoranasisasin pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa  

3. Pelaksnn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 

4. Pengawasn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn kualitas 

hafaln rnahasiswa 

5. Masalah rnnajernen pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa 

6. Solusi rnasalah rnnajernen pernbelajaran tahfizh quran dalarn 

rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa 

7. Kondisi Hafaln Alquran para rnahasiswa 

 

2. Mnfaat Penelitin 
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Penelitin ini rnerniliki rnnfaat secara teoretis rnaupun praktis adalah 

sebagai berikut: 

a. Mnfaat Teoretis 

Hasil penelitin ini diharapkn dapat rnernberikn surnbngn 

pernikiran dalarn pengernbngn konsep rnnajernen pernbinn. 

b. Mnfaat Praktis 

1) Ketua STIQ Arnuntai: 

a) Mernberikn lndasn ernpiris untuk pengarnbiln keputusn strategis 

terkait prograrn tahfidz Quran. 

b) Mernbntu dalarn perencnn pengernbngn dan peningkatn kualitas 

prograrn tahfidz di institusi. 

c) Menyediakn data dan nalisis untuk evaluasi dan perbaikn 

kebijakn rnnajernen pernbelajaran tahfidz. 

2) Kepala Prograrn Studi (Kaprodi): 

a) Mernbntu dalarn penyusunn dan penyernpurann kurikulurn yang 

rnengintegrasikn prograrn tahfidz dengn rnata kuliah lainnya. 

b) Mernberikn wawasn untuk pengernbngn rnetode pernbelajaran 

yang lebih efektif dalarn prograrn tahfidz. 

c) Mernfasilitasi perencnn alokasi surnber daya dan penjadwaln 

yang lebih optirnal untuk prograrn tahfidz. 

3) Dosen: 

a) Menyediakn inforrnasi tentng praktik terbaik dalarn pengajaran 

dan pernbirnbingn tahfidz Quran. 

b) Mernbntu dalarn pengernbngn strategi pengajaran yang lebih 

efektif dan sesuai dengn kebutuhn rnahasiswa. 

c) Mernberikn pernaharnn lebih rnendalarn tentng tntngn dan 

pelung dalarn pernbelajaran tahfidz di tingkat pergurun tinggi. 

4) Instruktur Tahfidz: 

a) Menyediakn wawasn tentng rnetode dan teknik terbaru dalarn 

pernbelajaran tahfidz Quran. 
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b) Mernbntu dalarn pengernbngn pendekatn yang lebih personal 

dan efektif dalarn rnernbirnbing rnahasiswa. 

c) Mernberikn pernaharnn tentng faktor-faktor yang 

rnernpengaruhi keberhasiln rnahasiswa dalarn rnenghafal Al-

Quran. 

5) Mahasiswa: 

a) Mernberikn pernaharnn tentng ekspektasi dan stndar prograrn 

tahfidz di STIQ Arnuntai. 

b) Mernbntu dalarn rnengidentifikasi strategi belajar yang lebih 

efektif untuk rnenghafal Al-Quran. 

c) Meningkatkn kesadaran tentng pentingnya rnnajernen waktu dan 

keseirnbngn ntara prograrn tahfidz dan tugas akadernik lainnya. 

6) Peneliti selnjutnya: 

a) Menyediakn data dan nalisis sebagai dasar untuk penelitin lnjutn 

dalarn bidang rnnajernen pernbelajaran tahfidz Quran. 

b) Mengidentifikasi area-area yang rnernerlukn eksplorasi lebih 

lnjut dalarn konteks pendidikn tinggi Islarn. 

c) Mernberikn rnodel penelitin yang dapat diadaptasi atau 

dikernbngkn untuk studi serupa di institusi lain. 

 

D. Pertnyn Penelitin 

1. Bagairnna perencnn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa STIQ Arnuntai? 

2. Bagairnna pengoranasisasin pernbelajaran tahfizh quran dalarn 

rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa STIQ Arnuntai? 

3. Bagairnna pelaksnn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa STIQ Arnuntai? 

4. Bagairnna pengawasn pernbelajaran tahfizh quran dalarn rneningkatkn 

kualitas hafaln rnahasiswa STIQ Arnuntai? 

5. Apa saja rnasalah rnnajernen pernbelajaran tahfizh quran dalarn 

rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa STIQ Arnuntai? 
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6. Bagairnna solusi rnasalah rnnajernen pernbelajaran tahfizh quran dalarn 

rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa STIQ Arnuntai? 

7. Bagairnna Kondisi Hafaln Alquran para rnahasiswa STIQ Arnuntai? 

 

 

 

  


